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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 1.1 Latar Belakang  
“Keberhasilan suatu organisasi, tidak bergantung pada jumlah orang yang ada di 
dalamnya tetapi pada kualitas mereka.” - Budi Gunadi Sadikin, Presiden Direktur 
Bank Mandiri Tbk  (Laju SDM Mandiri Menuju Global Talent, 2013) 
Kutipan diatas dapat menyimpulkan betapa pentingnya kualitas sumber daya 
manusia (human  resources) bagi setiap organisasi.  Bagi perusahaan, memiliki 
karyawan yang berkualitas, berkomitmen, berdedikasi, produktif, dan memiliki 
loyalitas tinggi tentu merupakan sesuatu hal yang sangat penting, untuk 
meningkatkan pemasaran atau peningkatan kemajuan perusahaan secara keseluruhan, 
yang diperlukan tentu bukan hanya aspek kepuasan pemilik perusahaan, para 
komisaris, tetapi juga kualitas dari para karyawan.  
Namun untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas tidaklah mudah. 
Nickels et al., (2008) mengungkapkan beberapa permasalahan dalam pengelolaan 
sumber daya manusia, seperti adanya kekurangan akan sumber daya manusia itu 
sendiri serta kurangnya tenaga kerja yang terampil dan terdidik. Sehingga setiap 
organisasi yang beroperasi di pasar kompetitif harus siap menghadapi persaingan 
untuk mendapatkan tenaga kerja berkualitas.  
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Permasalahan ini tentu saja juga dirasakan oleh Astra Sedaya Finance atau 
yang lebih dikenal dengan Astra Credit Companies sebagai perusahaan leasing yang 
beroperasi di Indonesia. PT Astra Sedaya Finance (ASF) yang mencatatkan 
pertumbuhan pembiayaan 7% menjadi Rp 20,9 triliun sampai September 2017 
(Kuartal III, pembiayaan multifinance melaju, 2017) sedangkan menurut Bapak 
Harjanto pertumbuhan pembiayaan ditahun 2017 tersebut terbilang tipis atau hampir 
stagnan (Multifinance Cetak Pertumbuhan Bisnis di Semester I, 2017) sehingga ACC 
menjadi salah satu perusahaan multifinance yang memiliki pertumbuhan yang baik. 
  Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak sehingga memiliki tenaga kerja yang berlimpah yang diestimasi sekitar ± 
252 juta jiwa pada tahun 2014 (Perkiraan Penduduk Beberapa Negara, 2000-2014, 
2015). Akan tetapi, perlu digaris bawahi bahwa keterampilan dan pendidikan tenaga 
kerja di Indonesia yang masih terbilang rendah, hal ini dapat dilihat dari Angka 
Partisipasi Murni (APM). Angka Partisipasi Murni (APM) adalah rasio jumlah siswa, 
berapapun usianya, yang sedang sekolah di tingkat pendidikan tertentu terhadap 
jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertentu 
(Angka Partisipasi Murni ). 
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Sumber : bps.go.id 
Gambar 1. 1 Infografis data APM di Indonesia tahun 2012-2016 
 
Angka Partisipasi Murni (APM) Perguruan tinggi di Indonesia baru mencapai 
17,91% pada tahun 2016 (Angka Partisipasi Murni (APM) menurut Provinsi, 2011-
2016, 2017). Angka Partisipasi Murni ini menunjukkan masih rendahnya tingkat 
keterampilan dan penidikan di Indonesia, Jika dibandingkan dengan negara Malaysia. 
Ditahun yang sama Malaysia dapat memiliki peningkatan yang cukup pesat sebesar 
5,26%, sedangkan Indonesia hanya meningkat ± 0,5% pada Angka Partisipasi Murni 
(bps.co.id). Hal tersebut juga senada dengan yang diutarakan oleh Menteri 
Ketenagakerjaan M Hanif Dhakiri saat ini Indonesia setidaknya menghadapi 2 
persoalan ketenagakerjaan seperti mismatch dan underqualified worker, yaitu mereka 
yang bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang mereka miliki atau 
pekerja yang memiliki kualitas kompetensi dibawah standar yang dituntut dari 
pekerjaannya (Menaker: Indonesia Butuh 57 Juta Tenaga Kerja, 2017) 
 Bagi perusahaan, memiliki karyawan yang berkualitas, berkomitmen, 
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penting bagi perkembangan perusahaan pada masa datang. Karena di genari y saat ini 
sulitnya mencari karyawan yang loyalitas, sehingga untuk mendapatkan karyawan 
yang berkualitas dan loyalitas menjadi hal yang penting bagi perusahaan. Salah  satu  
yang bisa dilakukan suatu perusahaan, yaitu dengan employer branding. Menurut 
Brett Minchinton, employer branding didefinisikan sebagai “The image of your 
organisation as a ‘great place to work’ in the mind of current employees and key 
stakeholders in the external market” (Employer Branding dan Optimalisasi 
Pemasaran, 2013). 
Harvard Business Review (2014) telah melakukan survey terhadap beberapa 
CEO diperusahaan ternama dunia, hasil survey tersebut 73%  CEO sepakat tentang 
saatnya para pemimpin untuk fokus pada penguatan employer branding. Lebih lanjut, 
dalam survey tersebut beberapa CEO ditanya mengenai “apa tujuan utama dari 
employer branding?”, 40% menjawab untuk memenuhi kebutuhan perekrutan dalam 
jangka panjang, 31 % menjawab untuk membangun reputasi secara global dan 
sisanya menjawab untuk meningkatkan kepercayaan calon pelamar kerja terhadap 
reputasi perusahaan.  
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Sumber : (CEO Need To Pay Attention To Employer Branding, 2014) 
 Gambar 1. 2 hasil Survey Harvard Business Review, 2015 
 
Melihat adanya berbagai permasalahan tersebut, disertai dengan  
meningkatnya kesadaran umum akan pentingnya sumber daya manusia sebagai 
pondasi dari keunggulan kompetitif di era ekonomi modern saat ini, Setiap organisasi  
harus siap menghadapi persaingan untuk mendapatkan tenaga kerja berkualitas. 
Untuk menarik karyawan yang berkualitas tersebut, baru-baru ini perusahaan mulai 
menerapkan prinsip employer branding di manajemen sumber daya manusia 
(Backhaus and Tikoo, 2004). 
Kini, tiap organisasi berlomba-lomba untuk dapat dianggap sebagai pemberi 
kerja yang atraktif; publikasi atas ranking dan status sebagai “best employer” atau 
“employer of choice” dalam berbagai majalah bisnis menjadi sesuatu yang terus 
diupayakan dengan tujuan untuk memikat dan merekrut sebanyak mungkin para 
pelamar kerja yang berkompeten (the economist, 2003  dalam  berthon et al.,  2005; 
Sivertzen et al., 2013). 
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Peneliti telah melakukan In Dept Interview dengan Recruitment Division 
Head Astra Credit Companies Bapak Roberto Maria Sontani. Beliau menceritakan 
upaya Astra Credit Companies (ACC) untuk  menarik perhatian para calon pelamar 
dengan membangun reputasi positif terhadap lingkungan kampus, mahasiswa, 
pengajar  dan  para alumni diantaranya dengan menginformasikan kepada calon 
pelamar kerja tentang apa dan siapa ACC secara menyeluruh. Kemudian, ACC 
mendukung kegiatan para calon pelamar kerja  melalui partisipasi langsung, 
menyediakan diri menjadi source person yang bisa memberi nilai tambah terhadap 
calon pelamar kerja, serta mengundang calon pelamar kerja untuk melihat secara 
langsung apa yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di lingkungan ACC. Selain 
itu, ACC terus berusaha  menciptakan suasana kerja yang profesional yang 
berlandaskan pada 4 nilai-nilai ACC (Integrity, Teamwork, Custumer Satisfaction 
and Quality) yang merupakan visi dan misi Astra Credit Companies, maka secara 
langsung  dan  tidak langsung para karyawan telah membangun citra dan reputasi 
sebagai perusahaan yang baik (Visi,Misi dan Nilai ACC). 
Di Indonesia, Astra Credit Companies merupakan perusahaan yang baik nama 
maupun produk jasanya yang sudah tidak asing lagi dan telah dipandang masyarakat 
sebagai perusahaan dengan reputasi baik. Astra Credit Companies telah menerapkan 
online recruitment melalui website perusahaan maupun social media didalam proses 
recruitment. Astra Credit Companies memiliki 5 kegiatan inti dalam melakukan 
proses recruitment.  
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Sumber : Data Perusahaan, 2017 
Gambar 1. 3 Lima Kegiatan Utama Recruitment ACC 
 
Dalam kegiatan yang pertama shapping, Astra Credit Companies membentuk 
sebuah komunitas yang beranggotakan mahasiswa-mahasiswa aktif dari berbagai 
universitas yang memiliki mahasiswa berkualitas di Indonesia. Dalam kegiatan ini 
perusahaan menyebutnya sebagai “ACC Young Community”. Mahasiswa yang 
bergabung dalam ACC Young Community berkesempatan untuk mengenal ACC 
dengan berbagai kegiatan seperti internship, The A Game ataupun workshop-
workshop dengan para ahli di berbagai bidang. 
Selain itu peneliti memiliki kesempatan untuk melakukan program internship 
di Astra Credit Companies pada bulan Juli – Oktober 2017. Ketika melakukan 
program internship ada beberapa informasi yang penulis dapat ketahui. Salah satunya 
Astra Credit Companies telah melakukan sebuah survei Awareness perusahaan 
Multifinance kepada 100 responden yang berdomisili di JABODETABEK, berumur 
26 tahun – 50 tahun dan memiliki pengetahuan tentang pengajuan perkreditan.  Dari 
hasil survei yang dilakukan pada Agustus 2017, diketahui bahwa Astra Credit 
Companies masuk kedalam 3 besar Multifinance yang paling diminati oleh 
responden. Berikut ialah grafik hasil survei awareness perusahaan Multifinance di 
Indonesia: 
Shapping Branding Sourcing Selecting Hiring
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Sumber : Data Internal ACC, 2017 
Gambar 1. 4 Survei Multifinance Awareness di Indonesia 
 
Upaya yang telah dilakukan oleh ACC untuk membranding perusahaan sudah 
cukup baik. Karena Bapak Roberto Sontani sadar bahwa saat ini perusahaan-
perusahaan besar sudah mulai memfokuskan diri untuk melakukam employer 
branding agar dapat menjadi nilai tambah bagi perusahaan. Namun upaya yang 
dilakukan dalam employer branding ACC belum maksimal karena dilihat dari daftar 
10 perusahaan pembiayaan di Indonesia, Astra Credit Companies termasuk dalam 10 
daftar tersebut yang di posting oleh website kreditpedia. 




Gambar 1. 5  Pringkat Perusahaan Multifinance Di Indonesia, 2017 
 
Saat ini ACC baru mencapai peringkat ke 7 perusahaan leasing di Indonesia. 
ACC seharusnya dapat memiliki peringkat yang lebih baik lagi mengingat ACC 
merupakan salah satu perusahaan Astra International. Astra International yang 
menjadi  perusahaan terbaik dibidang otomotif menurut survey yang dilakukan oleh 
website jobplanet tahun 2016. (Daftar perusahaan terbaik dan paling menarik 
perhatian para pencari kerja di Indonesia, 2016). Hal tersebut seharusnya juga 
berdampak bagi anak perusahaannya, salah satunya ialah Astra Credit Companies. 
Melalui branding Astra International yang telah dikenal sangat baik oleh masyarakat 
Indonesia, ACC dapat mendapatkan peringkat yang lebih baik dan dapat menjadi 
perusahaan yang menarik bagi para pencari kerja di Indonesia.  
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Sumber : Jobplanet.com 
Gambar 1. 6 Daftar Perusahaan Terbaik di Industri Otomotif, 2016 
 
 Konsep yang sangat erat dengan employer branding adalah mengenai 
Employer attractiveness. Dimana Employer attractiveness di definisikan oleh 
Berthon et al. (2005) sebagai “manfaat yang dilihat maupun dibayangkan oleh calon 
pelamar kerja dalam organisasi tertentu”. Lebih lanjut juga diutarakan adanya 5 
dimensi yang dapat menilai Employer attractiveness suatu organisasi yaitu  interest  
value yang meliputi inovasi dan ketertarikan dalam produk dan jasa, Social Value 
yang mengacu pada lingkungan pekerjaan dan hubungan dengan karyawan lainnya,  
Economic Value yang berhubungan dengan benefit, Development Value yang 
menunjukkan kesempatan kerja untuk ke depannya, dan yang terakhir Application 
Value yang meliputi kesempatan untuk mengaplikasikan apa yang sudah dipelajari 
dan mengindikasikan organisasi berorientasi terhadap konsumen. 
 Layaknya Employer Branding, Corporate reputation juga dianggap penting 
karena diekspektasi memiliki kontribusi dalam menjadikan perusahaan sebagai 
“attractive employer” (Bondarouk  et al., 2012). Hal ini dikonfirmasi oleh temuan 
dari penelitian yang dilakukan oleh Edwards (2009) dalam Sivertzen et al., (2013) 
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dimana intensi calon pekerja untuk melamar kerja di organisasi dengan reputasi yang 
baik akan meningkat.  
Social media memberikan inovasi dalam  hal perekrutan bagi departemen HR. 
Kini, seperti halnya Marketing dan Public Relation, social media adalah 
perpanjangan tangan bagi departemen HR. Bedanya, jika marketing menginginkan 
konsumen, HR menginginkan kandidat.  Social media telah mengubah HR, untuk itu 
perlu sekali bagi praktisi HR untuk mengekplorasi strategi-strategi baru yang dapat 
memfasilitasi hal tersebut. Sehingga, kemunculan social media, bukan dianggap 
sebagai sesuatu yang merugikan tetapi justru inovasi baru yang dapat mempermudah 
pelaksanaan kinerja HR (PortalHR, 2012).  
Oleh karena itu, penting sekali perusahaan saat ini untuk memiliki sosial 
media sebagai alat untuk melakukan pemasaran baik product branding, corporate 
branding ataupun employer branding. We are Social (2017), salah satu agensi social 
marketing mengeluarkan data satistik pengguna internet dan media sosial terbaru di 
Indonesia per Januari 2017. Terlihat dari data yang terlampir bahwa pertumbuhan 
jumlah pengguna internet ini turut diiringi oleh meningkatnya jumlah pengguna 
layanan media sosial. Hanya berjumlah 79 juta pada tahun lalu, angka tersebut kini 
telah naik menjadi 106 juta pengguna. Para pengguna yang secara aktif menggunakan 
media sosial di perangkat mobile pun naik dari angka 66 juta menjadi 92 juta. 
Dari segi pertambahan jumlah pengguna di layanan media sosial tersebut, 
Indonesia bahkan menempati posisi ketiga di dunia. Kita berhasil mengalahkan 
negara-negara seperti Brazil dan Amerika Serikat, dan hanya kalah dari Cina dan 
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India (Pratama, 2017). Menurut artikel dalam Mix.co.id, (Eky Ilmastuty,2015) ada 
lima perusahaan yang telah sukses menerapkan employer branding melalui sosial 
media. Tiga diantaranya ialah yang pertama Google. Google memberikan benefit luar 
biasa bagi karyawannya, misalnya makan siang gratis, fasilitas medis di dalam 
lingkungan kantor, gratis mencuci atau mengeringkan pakaian, serta tidak 
memberikan batasan maksimal karyawan yang cuti sakit. Yang kedua ialah Zappos. 
Strategi employer branding yang mereka terapkan ialah fokus pada transparansi. Pada 
halaman hiring misalnya, Zappos melengkapinya dengan konten-konten informatif 
sehingga membantu para applicants untuk memahami perusahaan dengan baik dan 
ketiga ialah Bain & Co, Bain & Co. adalah satu-satunya lembaga konsultasi yang 
sukses masuk ke jajaran “best place to work”. 
 
Sumber: id.techinasia.com 
Gambar 1. 7 Statistik Pengguna Internet dan Media Sosial, 2017 
 
Dengan adanya media sosial, masyarakat mampu mendapatkan informasi 
dengan mudah dan cepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Linkedin 
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mengenai “2015 Global Recruiting Trend” yang dirilis Oktober 2014, Dilansir 
dari entrepreneur.com dan mix.co.id, salah satu trend perekrutan yang akan marak 
terjadi tahun 2015 adalah membangun brand perusahaan di mata pencari kerja 
Employer  branding atau citra dari perusahaan di mata talent sangat membantu dalam 
hal perekrutan. Linkedin, baru-baru ini merilis hasil riset dari yang melibatkan 
responden di 31 negara bahwa sebanyak 56% dari 4125 talent mempertimbangkan 
brand dari perusahaan ketika mencari kerja. Salah satu cara untuk mengomunikasikan 
brand perusahaan kepada karyawan adalah dengan mengoptimalkan penggunaan 
website resmi perusahaan. Caranya adalah dengan mencantumkan value, budaya dan 
pencapaian yang pernah didapatkan oleh perusahaan. Dengan website resmi, 
perusahaan juga dapat memanfaatkan sosial media seperti facebook dan twitter 
(PortalHR, 2015). 
 
Sumber: id.techinasia.com, 2017 
Gambar 1. 8 Top Active Social Platform di Indonesia 
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Berdasarkan data yang di dapat dari We are Social, menunjukan 12 media 
yang sering digunakan oleh pengguna internet di Indonesia yaitu youtube, facebook, 
Instagram, twitter dan whatsapp. Astra Credit Companies kini memiliki berbagai 
media sosial yang sesuai dengan hasil survey dri topnesia.com (2017) terhadap Top 
Active Social Platform di Indonesia. media sosial ini ACC gunakan untuk kegiatan 
bisnisnya ataupun untuk meningkatkan reputasi perusahaan untuk para calon 
karyawannya. Selain itu Astra Credit Companies secara khusus mempekerjakan 
seorang karyawan di bagian recruitment divison dengan pekerjaan utamanya untuk 
mengelola media sosial milik Astra Credit Companies dan melakukan kegiatan 
branding di Astra Credit Companies. Berikut media sosial yang digunakan oleh Astra 
Credit Companies  yang diantaranya terdiri dari facebook, twitter, youtube, Instagram 
dan website resmi ACC.  
 
Sumber: twitter.com, facebook.com, youtube.com,Instagram.com dan website ACC 
Gambar 1. 9 Berbagai Social Media Astra Credit Companies, 2017 
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Peneliti telah melakukan focus group discussion terhadap 5 responden 
mahasiswa tingkat akhir dan in dept interview  kepada 5 mahasiswa yang berdomisili 
di JABODETABEK tentang pentingnya job characteristic. Dalam focus group 
discussion 5 responden  menyatakan penting bagi mereka untuk memperhatikan job 
characteristic yang  ada pada  lowongan pekerjaan karena informasi tentang job 
characteristic berguna untuk  mempersiapkan diri para calon pelamar kerja  
menghadapi test-test yang akan dilakukan. Responden juga setuju bahwa dengan 
adanya job characteristic dapat mempengaruhi intensi calon pelamar untuk melamar 
pekerjaan di suatu organisasi. 
Berdasarkan hasil in depth interview mayoritas responden setuju bahwa job 
characteristics  menjadi salah satu yang dipertimbangkan ketika melamar kerja. salah 
satu hasil in depth interview dengan Dahlia Sari mahasiswa tingkat akhir di 
Universitas Multimedia Nusantara menyatakan bahwa job characteristic menjadi hal 
yang terpenting kedua setelah melihat reputasi perusahaan yang bagus. Saudara 
Dahlia meyakini bahwa dalam melamar pekerjaan haruslah sesuai dengan 
background dari bangku perkuliahan, oleh karena itu job characteristic menjadi salah 
satu hal yang penting dalam menentukan intesitas untuk melamar pekerjaan. Adapun 
transkrip percakapan focus group discussion dan in depth interview terdapat 
dilampiran.   
Berdasarkan artikel dalam website beritasatu.com (2013), Menurut hasil 
survei yang dilakukan JobStreet.com baru-baru ini, profesi sebagai sales merupakan 
jabatan yang paling sepi peminat di situs jobstreet.com. Hal ini dikarenakan para 
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pencari kerja menganggap, profesi sebagai sales merupakan pekerjaan yang penuh 
tekanan. Gaji pun tidak gaji tetap karena semuanya tergantung target. Permasalahan 
yang serupa juga dirasakan oleh Astra Credit Companies. Menurut Ibu Eva Silviana 
dalam perekrutan untuk poisis sales officer mengalami kesulitan karena minat dari 
calon pelamar yang kurang, dikarenakan kurangnya pemahaman para calon pelamar 
mengenai job characteristics dari sales officer. Untuk menghadapi permasalahan 
tersebut Astra Credit Companies membuat sebuah konsep pemahaman mengenai job 
characteristic dari posisi tersebut.  
Di mulai awal tahun 2018 ini Astra Credit Companies melakukan sosialisasi 
pemahaman mengenai hal-hal apa saja yang berhubungan dengan posisi sales officer. 
Contohnya saja di acara Grand Walk-In adanya kegiatan mengenai pemahaman 
beberapa posisi yang masih sepi peminat salah satunya sales officer. Kegiatan ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang tepat mengenai job characteristics 
dari sales officer dan dapat meningkatkan peminat para calon pelamar untuk posisi-
posisi tersebut. 
Karakteristik pekerjaan adalah sebuah pendekatan dalam merancang 
pekerjaan yang menunjukkan bagaimana pekerjaan dideskripsikan ke dalam lima 
dimensi inti yaitu keanekaragaman keterampilan, identitas tugas, arti tugas, otonomi 
dan umpan balik (Bateman & Snell, 2007). Identifikasi karakteristik pekerjaan yang 
tepat terkait dengan pekerjaan tertentu memiliki peran penting terkait dengan 
berbagai sikap karyawan di dalam organisasi.  
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Berbagai prestasi dalam bidang human resources juga ditorehkan oleh Astra 
Credit Companies diantaranya: Tahun 2014 mendapatkan penghargaan sebagai 
perusahaan leasing terbaik di Indonesia oleh Asosiasi Perusahaan Pembiayaan 
Indonesia .  Tahun 2015 ACC menjadi The Best is Building And Managing Corporate 
Image di IMAC (Indonesia Most Admirer Company) Award dan di tahun yang sama  
mendapatkan penghargaan sebagai Top Brand Award dari majalah Marketing & 
Frontier Consulting Group. Selain itu penghargaan ditahun 2016 penghargaan 
Corporate Image Award 2016 untuk Kategori Leasing 4-Wheel.  
Penghargaan Corporate Image tersebut merupakan penghargaan ke-12  yang  
diraih ACC secara berturut-turut. Corporate Image Awards 2016 merupakan 
penghargaan yang diberikan kepada produk atau perusahaan yang dinilai mampu 
menciptakan dan memelihara citra positif perusahaannya oleh Frontier Consulting 
Group dan majalah Tempo (ACC Raih Corporate Image Award, 2016). Selain itu 
Astra Credit Companies dalam melakukan program brandingnya mengadakan 
program internship di Universitas Multimedia Nusantara beberapa waktu lalu dalam  
acara besar Management yaitu The  Apprentice. Melalui program ini membuat 
banyak dari mahasiswa UMN mengetahui perusahaan Astra Credit Companies. 
Dalam melakukan program branding Astra Credit Companies membaginya menjadi 3 
kategori utama yaitu action, action and recruiting dan recruiting. 3 kategori ini 
memiliki tujuan utama yang sama yaitu untuk memperluas awareness dari 
perusahaan. Tiga kategori ini biasanya dilakukan dalam beberapa program seperti 
ACC On The Go, ACC walk-in, the A game dan lain-lain. Menurut Ibu Eva Silviana 
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selaku Recrutiment Analyst, ACC telah dinilai berhasil dalam melakukan program 
branding karena dilihat dari banyaknya pelamar kerja yang melamar di ACC saat 
dilakukan recruitment diberbagai kampus di Indonesia. Menurut Ibu Eva Silviana 
selaku recruitment analyst di Astra Credit Companies, ketika ditanya mengenai 
kendala saat melakukan recruitment saat ini, ACC masih menemukan kendala untuk 
mencari pelamar yang cocok dengan organisasi yang bergerak dibidang leasing. 
Namun kendala ini masih dapat diatasi dengan terus memperbaiki citra perusahaan 
leasing yang terus berkembang dari tahun ke tahun, contohnya ditahun 2017 
perusahaan Multifinance di Indonesia mengalami pertumbuhan hingga 9,2% dari 
tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini dikarenakan meningkatnya penjualan kendaraan 
bermotor di Indonesia (Mei 2017, Pembiayaan Multifinance Tumbuh 9,2%, 2017).  
Selain itu adanya konsep branding dari Astra Credit Companies yang cukup 
menarik yang dikemas dalam The A Game, dimana program branding dilakukan 
melalui sebuah permainan yang melibatkan para mahasiswa di berbagai universitas. 
The A Game telah dilaksanakan 3 kali dalam 3 tahun terakhir. Antusias dan respon 
dari mahasiswa pun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Hal-hal ini menjadikan Astra Credit Companies sebagai objek  penelitian yang ideal 
karena sangat sesuai dengan cakupan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
 Penelitian ini juga memilih Mahasiswa angkatan akhir yang berdomisili di 
JABODETABEK  sebagai target populasi dengan mahasiswa yang telah menjalani 
kerja praktek atau magang disuatu perusahaan. Beberapa alasan menjadi 
pertimbangan diambilnya sample ini diantaranya yaitu : berdasarkan hasil data 
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internal  ACC, Top 10 universitas di program Manager Trainee (MT) yang menjadi 
prioritas di Astra Credit Companies 7 universitas diantaranya berada di 
JABODETABEK, sehingga dapat diasumsikan bahwa rata-rata mahasiswa angkatan 
akhir yang berdomisili di JABODETABEK akan memiliki pengetahuan yang cukup 
mengenai profil Astra Credit Companies secara keseluruhan sebagai objek penelitian 
peneliti. 
 
Sumber : Data Internal ACC, 2017 
Gambar 1. 10 Hasil Pengolahan Data Karyawan Manager Trainee (MT) ACC 
 
Menanggapi berbagai fenomena dan  tantangan yang telah dipaparkan melalui 
data primer dan data sekunder, peneliti tertarik untuk dapat menggambarkan 
hubungan antara fenomena diatas dengan  memilih Astra Credit Companies 
sebagai objek penelitian dan Mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di 
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Terlepas dari berbagai temuan yang peneliti paparkan, masih perlu dilakukan 
investigasi lebih lanjut dengan penelitian kualitatif. Melalui pengukuran secara 
empiris terhadap hubungan antar variabel, penelitian ini diharapkan dapat 
menggambarkan dengan  lebih baik fenomena yang telah dijabarkan sebelumnya. 
Maka, mempertimbangkan adanya urgensi untuk dilakukannya penelitian ini, serta 
batasan dan desain penelitian yang telah ditentukan maka peneliti mengangkat 
topik skripsi dengan judul: ANALISIS PENGARUH EMPLOYER ATTRACTIVENESS 
DAN EMPLOYER USE OF SOCIAL MEDIA TERHADAP CORPORATE REPUTATION 
DAN JOB CHARACTERISTICS ASTRA CREDIT COMPANIES SERTA 
IMPLIKASINYA DENGAN INTENTION TO APPLY : TELAAH PADA MAHASISWA 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus 2016, penduduk 
bekerja berpendidikan tinggi hanya sebanyak 14,5 juta orang mencakup 3,41 juta 
orang (2,87%) berpendidikan Diploma dan sebanyak 11,9 juta orang (10,04%) 
berpendidikan Universitas. Berdasarkan data tersebut, penduduk berpendidikan tinggi 
meningkat dari 11,01 juta orang pada Agustus 2015 menjadi 12,24  juta orang pada 
Agustus 2016. Meningkatnya pekerja berpendidikan tinggi mengindikasikan tingkat 
kelulusan perguran tinggi di Indonesia meningkat, namun menurut Arachchinge dan 
Robertson (2012) bahkan ketika ketersediaan lulusan berlimpah dalam banyak kasus 
pengusaha teteap bersaing secara aktif untuk menarik tenaga kerja berkualitas. 
 International Labor Organization (ILO) Indonesia (2015) mempublikasikan 
fakta mengenai keadaan  tenaga kerja di Indonesia bahwa permintaan akan pekerja 
dengan kualifikasi tinggi melampaui suplai tenaga kerja yang ada. Sehingga banyak 
posisi di Indonesia diisi oleh pekerja yang tidak memenuhi syarat. Menurut Hanif 
Dhakiri Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia (Menaker: Indonesia Butuh 57 
Juta Tenaga Kerja, 2017), kondisi ini terjadi karena profil tenaga kerja di Indonesia 
60% berasal dari lulusan SD dan SMP yang tidak memiliki keterampilan. Hal 
tersebut membuat kemungkinan bahwa dimasa yang akan datang adanya persaingan 
dalam menarik dan mempertahankan para pekerja yang berbakat menjadi kiat ketat 
layaknya persaingan untuk memperebutkan konsumen. (Cappelli, 2001; Berthon et 
al. ,2005). 
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 Hal tersebut membuat organisasi sebagai pemeberi kerja belomba-lomba 
untuk meningkatkan konsep employer branding yang efektif. Untuk dapat mencapai 
hal ini, penting bagi organisasi untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
memberikan kesan yang baik bagi perusahaan (Sivertzen et al., 2013) 
 Penggunaan social  media sebagai recruitment tool serta sarana bagi 
perusahaan dalam employer branding dan reputasi perusahaan semakin bertambah 
(Davison et al., 2011; Madera, 2012; Walker et al., 2011 dalam Sivertzen et al., 
2013). Namun penggunaannya dapat menghadirkan berbagai tantangan bagi reputasi 
perusahaan, dimana media tersebut di percaya dapat membangun sekaligus 
menghancurkan Corporate reputation dengan mudah  (Cappelli,2001; Sivertzen et 
al., 2013). Hal tersebut membuat social media dapat menjadi teman yang berharga 
sekaligus musuh yang berpotensial (Davidson et al., 2011). 
 Penelitian ini juga memaparkan adanya hubungan yang positif diantara 
reputasi perusahaan dengan intentation to apply for a job (Cable and Turban, 2003 
dalam Sivertzen et al., 2013), ketika suatu organisasi memiliki reputasi yang baik 
maka dapat meningkatkan intensi calon pelamar kerja untuk melamar di organisasi 
tersebut. Agar calon pemalar termotivasi untuk melamar pekerjaan suatu organisasi 
harus mendesai lowongan pekerjaan tersebut.  
Berdasarkan hasil Focus Group Discussin dan In depth Interview yang telah 
dilakukan peneliti sebelumnya, adanya persamaan pendapat dari para narasumber 
yang mengatakan bahwa penting untuk para calon pelamar kerja melamar pekerjaan 
sesuai dengan background yang dimiliki oleh para calon pelamar. Hal ini dilakukan 
agar para calon pelamar kerja nantinya akan memiliki performa yang maksimal jika 
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memiliki pekerjaan yang sesuai dengan background pendidikan yang dimiliki. Desain 
pekerjaan merupakan fungsi penetapan kegiatan-kegiatan kerja seorang karyawan 
secara organizational. Adanya desain pekerjaan di dalam suatu perusahaan dapat 
meningkatkan intensi para calon pelamar kerja untuk melamar pekerjaan di suatu 
organisasi. Adanya kelima karakteristik pekerjaan mempengaruhi tiga keadaan 
psikologi yang penting bagi karyawan yaitu pemahaman tentang kerja (work 
meaningfulness), tanggung jawab akan hasil kerja (Responsibility) serta mengetahui 
hasil actual dari aktivitas kerja (knowledge of result). Akhirnya ketiga kondisi 
psikologi ini akan berubungan dengan intensi dari calon pelamar kerja untuk melamar 
pekerjaan. 
 Maka berdasarkan berbagai permasalahan yang dibahas diatas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan dalam  penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di JABODETABEK 
terhadap 5 dimensi dari Employer attractiveness memiliki hubungan yang positif 
terhadap Corporate reputation? 
2. Apakah persepsi mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di JABODETABEK 
terhadap Employer used of social media oleh pemberi kerja memiliki hubungan 
yang positif dengan Corporate reputation? 
3. Apakah Corporate reputation memiliki hubungan yang positif terhadap intention 
to apply for a job mahasiswa tingkat akhir? 
4. Apakah persepsi mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di JABODETABEK 
terhadap Job Characteristic memiliki hubungan yang positif dengan intensi 
mahasiswa tingkat akhir dalam melamar kerja? 
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1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi mahasiswa semester akhir yang 
berdomisili di JABODETABEK terhadap 5 dimensi dari Employer attractiveness 
dengan Corporate reputation. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi mahasiswa semester akhir yang 
berdomisili di JABODETABEK terhadap penggunaan media sosial oleh pemberi 
kerja dengan Corporate reputation . 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Corporate reputation dengan intensi 
mahasiswa semester akhir yang berdomisili di JABODETABEK dalam 
mengajukan lamaran kerja. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari Job Characteristic dengan intensi mahasiswa 
semester akhir yang berdomisili di JABODETABEK dalam mengajukan lamaran 
kerja. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Peneliti menentukan batasan-batasan dengan tujuan agar permasalahan yang 
dibahas tidak melebar dan sesuai dengan konteks penelitian. Maka berdasarkan 
cakupan penelitian yang telah ditentukan, adapun batasan-batasan tersebut adalah : 
1. Penelitian dibatasi pada empat variabel yaitu : Employer attractiveness dengan 
dimensinya yaitu  Interest Value,  Social Value, Economic Value, Development 
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Value,  Application Value; Job Characteristic dengan dimensinya yaitu Autonomy, 
Feedback, Task Variety, Task Identity; employer employer used of social media, 
Corporate reputation, serta Intention to apply for a job. 
2. Objek ditentukan dalam penelitian ini adalah Astra Credit Companies dengan 
cakupan wilayah yang dibatasi pada JABODETABEK. 
3. Sample yang menjadi responden dari penelitian dibatasi pada mahasiswa tingkat 
akhir (semester  5,7 dan 9 dan seterusnya) yang berdomisili di JABODETABEK.  
4. Proses penyebaran kuesioner untuk penelitian kuantitatif dilakukan secara online 
maupun offline. 
5. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan software IBM SPSS 
versi 23.0 dan AMOS versi 22.0  
 
1.5 Manfaat Penelitian  
1.5.1 Manfaat akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang Human Resources Management, selain itu melalui 
temuan dalam penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya 
literatur mengenai variabel-variabel yang dibahasa dalam penelitian ini, khususnya 
mengenai Employer Branding dan Employer attractiveness dimana bahasan ini kian 
mendapatkan perhatian baik dari kalangan akademis sampai praktisi namun literatur 
yang mendukung dengan menyediakan informasi yang mumpuni mengenai variabel-
variabel tersebut masih tergolong sedikit. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini di harapkan menjadi informasi yang berguna bagi praktisi dan 
manager dalam membuat dan mengembangkan pengetahuan di bidang Human 
Resources khususnya mengenai employer branding, namun tidak sebatas perusahaan 
Astra Credit Companies. Melalui temuan mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan variabel dependen Intention to apply for a job diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi sumber informasi yang mendukung dalam pengambilan keputusan 
managerial untuk meningkatkan Employer attractiveness  melalui penerapan 
employer branding, sebagai literatur yang mendukung dan mendorong pentingnya 
pengelolaan reputasi perusahaan serta mempertimbangkan penggunaan strategis 
social media dalam online recruitment  untuk memikat dan job characteristic untuk 
memperkerjakan tenaga yang tepat dan berkualitas.  
 
1.6 Sistematika Penulisan  
BAB 1 PENDAHULUAN : Secara garis besar bab ini ditunjukkan untuk membahas 
fenomena-fenomena terkini yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 
manusia. Kemudian, berbagai permasalahan serta dampaknya pada perusahaan yang 
berhasil diidentifikasi dari fenomena tersebut dirumuskan dalam bab ini sehingga 
tujuan untuk dapat menggambarkan dan memecahkan permasalahan tersebut menjadi 
landasan serta urgensi dari dilakukannya penelitian ini. Selain itu, diharapkan bab ini 
dapat memberikan para pembacanya kemudahan untuk memahami karakteristik, 
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konteks, serta tujuan dari penelitian ini melalui batasan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penelitian yang peneliti berikan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI : bab ini ditunjukkan untuk mempermudah para 
pembaca untuk memahami teori-teori terkait yang dipakai sebagai acuan dari 
penelitian ini serta memahami setiap variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian 
ini. Peneliti mengharapkan penjabaran teori dan definisi yang diberikan dapat 
menghilangkan ambiguitas pembaca terhadap setiap variabel penelitian sehingga 
tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran, serta mempermudah pembaca dalam 
menelaah penelitian ini lebih lanjut.  
 
BAB III METODE PENELITIAN : Pada bab ini objek penelitian di bahas secara 
umum. Kemudian teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sample dan analisis 
data yang digunakan diuraikan secara rinci. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Pada bab ini adanya pemaparan dari hasil 
penelitian yang dilakukan dengan metode penyebaran kuesioner. Adapun hasil 
penelitian ini dianalisis mengenai dampak managerial kepada perusahaan yang 
menjadi objek penelitian. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN : Bab ini berisikan kesimpulan mengenai 
hasil dari penelitian yang dilakukan. Selain itu peneliti memberikan saran yang 
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diharapkan dapat berguna baik bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian dan 
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